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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan spiritual terhadap sikap keagamaan siswa yaitu dengan cara menyebarkan angket yang dibagikan kepada siswa-siswi MTs Negeri 1 Palembang yang telah dibatasi hanya kelas 7 dan kelas 8. Untuk kelas 9 sengaja tidak diikut sertakan dalam menjawab angket penelitian karena persiapan ujian nasional.
Dan untuk mengukur tingkat kecerdasan spiritual dan sikap keagamaan siswa, setiap item angket terdiri dari empat alternatif pilihan jawaban yaitu a, b, c, d. Adapun penyebaran angket tersebut menggunakan angket penelitian skala likert yang terbagi atas dua pernyataan, pernyataan positif dan pernyataan negatif yang masing-masing dari skor nya berbeda. Untuk penyataan positif ( favourabel ) memiliki ketentuan dengan skor A=3 B=4 C=2 D=1. Sedangkan pernyataan yang berbentuk negatif ( unfavourabel ) memiliki ketentuan dengan skor A=2 B=1 C=3 D=4. Angket tersebut disebar kepada sampel yang berjumlah 56 kemudian akan di ukur tingkat kecerdasan spiritual dan sikap keagamaannya dengan menggunakan analisa statistik.
1. Kecerdasan Spiritual

Sebagaimana telah dijelaskan diatas, untuk kecerdasan spiritual siswa sampel diberikan soal untuk diisi sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya dengan jumlah 20 item. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat hasil dari skor angket kecerdasan spiritual siswa di MTs Negeri 1 Palembang.

Variabel X

Kecersadan Spiritual

31   30   28   33   32   31   32   33

31   30   31   32   33   22   30   30

19   31   30   30   21   36   31   34

32   31   34   34   30   26   34   33

29   32   26   32   34   33   30   25

33   31   27   28   33   34   33   30

31   30   31   38   35   29   31   31
Kemudian setelah diketahui data yang akan dianalisis, terlebih dahulu data tersebut disusun ke dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut :
Tabel X
Distribusi Frekuensi Kecerdasan Spiritual Siswa MTs Negeri 1 Palembang

	Interval
	f
	x
	x'
	fx'
	x'2
	fx'2

	37 – 39

34 – 36

31 – 33

28 – 30

25 – 27

22 – 24

19 – 21
	5

7

26

7

6

1

4
	38

35

32

29

26

23

20
	+3

+2

+1

0

-1

-2

-3
	+15

+14

+26

0

-6

-2

-12
	9

4

1

0

1

4

9
	45

28

26

0

6

4

36

	Jumlah
	N = 56
	-
	-
	Ʃ fx' = 35
	-
	Ʃ fx'2 = 145


Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dicari nilai rata-rata (mean) dari skor angket jawaban siswa dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

M = M + i [image: image2.png]=)
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M = 29 + 3 [image: image4.png]&)




M = 29 + [image: image6.png](%)




M = 29 + 1,875

M = 30,9
Dengan telah diketahuinya nilai rata-rata (mean) maka langkah selanjutnya adalah mencari penyimpangan nilai rata-rata (standar deviasi) yang dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
SDx = i [image: image8.png]



SDx = 3 [image: image10.png]145 (35)
56 \se.




SDx = 3 [image: image12.png]625]°




SDx = 3 [image: image14.png]625]°




SDx = 3 [image: image16.png]



SDx = 3 [image: image18.png]



SDx = 3 x 1,5 = 4,5

SDx = 4,5

Setelah diketahui nilai rata-rata (mean) dan standar deviasinya (SD), maka dibuatlah kategori skor dengan menggunakan patokan tinggi, sedang, dan rendah (TSR) sebagai berikut : 
MENCARI TSR ( TINGGI SEDANG RENDAH )

Tinggi  = M + 1. SD

= 30,9 + 1. 4,5
= 35,4 

= 35 ke atas

Sedang  = M – 1 SD sampai dengan M + 1 SD

  = 30,9 – 1. 4,5 = 26,1

  = 26 sampai dengan 34
  = 26 – 34
Rendah = M – 1 SD

= 30,9 – 4 

 

= 26 kebawah
= 19 - 25
Dengan demikian dapat diperoleh skor sebagai berikut :
Tinggi

: 35 keatas atau ( 35 – 39 )

Sedang

: 26 – 34 

Rendah 
: 19 – 25 

Setelah diketahui kategori skor seperti tersebut diatas, maka selanjutnya dapat dibuat tabel kategori pendapat siswa tentang kecerdasan spiritual berdasarkan skor masing-masing responden sebagai berikut :
Tabel XI
Distribusi Porsentase Kecerdasan Spiritual Siswa di MTs Negeri 1 Palembang
	Kategori
	Skor
	f
	%

	Tinggi

Sedang

Rendah
	35 – 39 

26 – 34

19 – 25 
	3

47
6
	5,35 %
83,92 %
10,7 %

	Jumlah
	56
	100 %


Dari tabel diatas maka dapat diketahui bahwa kecerdasan spiritual siswa di MTs Negeri 1 Palembang adalah sedang, hal ini terlihat dari bahwa terdapat 3 siswa atau (5,35 %) yang termasuk pada kategori tinggi, dan 47 atau (83,92 %) yang tergolong sedang, sedangkan kategori rendah sebanyak 6 atau (10,7 %) siswa. Dengan demikian dapat digambarkan bahwa kecerdasan spiritual siswa di MTs Negeri 1 Palembang tergolong sedang, yaitu sebanyak (83,92 %).
Untuk menjawab rumusan masalah dari Bab sebelumnya yaitu “Bagaimana kecerdasan spiritual siswa di MTs Negeri 1 Palembang” disini peneliti menyimpulkan bahwa tingkat kecerdasan spiritual siswa di MTs Negeri 1 Palembang sebagian besar masih pada kategori sedang. Kondisi ini tentunya harus lebih diperhatikan lagi oleh pihak sekolah terutama guru yang mengajar untuk lebih ditingkatkan lagi pembinaan-pembinaannya.   
2. Sikap Keagamaan
Setelah diketahui tingkat kecerdasan spiritual siswa di MTs Negeri 1 Palembang, kemudian peneliti juga menyebarkan angket untuk mengukur skala sikap keagamaan siswa. Dalam hal ini angket berupa penyataan yang sama dengan bentuk angket kecerdasan spiritual yaitu angket yang berupa skala likert.

Dari hasil skor yang telah dikumpulkan, skor tertinggi adalah 39, sedangkan skor terendah 22. Untuk lebih jelasnya mengenai hasil angket pada masing-masing responden, maka dapat dilihat dibawah ini hasilnya sebagai berikut :
Variabel Y

Sikap Keagamaan

29   30   23   32   26   30   38   22

32   28   30   29   27   36   30   27

32   30   32   32   32   35   28   34

35   38   27   27   29   25   31   30

30   27   33   32   33   37   34   30

36   33   29   27   36   30   39   34

30   28   30   32   34   28   31   29 

Setelah data tersebut disajikan, kemudian terlebih dahulu data tersebut dibuat dalam tabel distribusi frekuensi skor sikap keagamaan, setelah itu mencari nilai rata-rata dan standar deviasi nya. Adapun distribusi skor dari variabel Y atau sikap keagamaan adalah sebagai berikut :
Tabel XII
Distribusi Frekuensi Sikap Keagamaan Siswa MTs Negeri 1 Palembang

	Interval
	f
	y
	y'
	fy'
	y'2
	fy'2

	37 – 39

34 – 36

31 – 33

28 – 30

25 – 27

22 – 24
	4

9

13

20

8

2
	38

35

32

29

26

23
	+3

+2

+1

0

-1

-2
	+12

+18

+13

0

-8

-4
	9

4

1

0

1

4
	36

36

13

0

8

8

	Jumlah
	N = 56
	-
	-
	Ʃ fy' = 31
	-
	Ʃ fy'2 = 101


Dari tabel diatas, maka dapat diperoleh nilai rata-rata (mean) dengan menggunakan rumus Mean sebagai berikut :

M = M + i [image: image20.png]N
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M = 29 + 3 [image: image22.png])




M = 29 + [image: image24.png])




M = 29 + 1,67
M = 30,67 dibulatkan (30,7)

M = 30,7
Sedangkan untuk mencari standar deviasi dapat diperoleh dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
SDy = i [image: image26.png]



SDy = 3 [image: image28.png]101 (31)
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SDy = 3 [image: image30.png]1,80 - [0,55]°




SDy = 3 [image: image32.png]



SDy = 3 [image: image34.png]



SDy = 3 x 1,22 = 3,66 dibulatkan (3,7)

SDy = 3,7
Setelah diketahui mean atau nilai rata-rata dan standar deviasinya (SD), maka dibuatlah kategori skor dengan menggunakan patokan tinggi, sedang, dan rendah (TSR) sebagai berikut :
MENCARI TSR ( TINGGI SEDANG RENDAH )

Tinggi  = M + 1. SD

= 30,7 + 1. 3,7
= 34
= 34 ke atas

Sedang  = M – 1 SD sampai dengan M + 1 SD

  = 30,7 – 1. 3,7 = 27
  = 27 sampai dengan 33
  = 27 – 34

Rendah = M – 1 SD

 = 30,7 – 1.3,7  

= 27 kebawah
= 19 – 26
Dengan demikian dapat diperoleh skor sebagai berikut :

Tinggi

: 34 keatas atau ( 34 – 39 )

Sedang

: 27 – 33 

Rendah 
: 22 – 26 

Tabel XIII
Distribusi Porsentase Sikap Keagamaan Siswa di MTs Negeri 1 Palembang
	Kategori
	Skor
	f
	%

	Tinggi

Sedang

Rendah
	34 – 39 

27 – 33
22 – 26 
	13

39
4
	23,21 %

69,64 %

7,14 %

	Jumlah
	56
	100 %


Dari tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa sikap keagamaan siswa di MTs Negeri 1 Palembang tergolong sedang, hal ini terlihat bahwa ada 13 atau (23,21 %) siswa yang tergolong tinggi sikap keagamaannya, kemudian ada 39 atau (69,94 %) siswa yang tergolong pada kategori sedang, selanjutnya ada 4 atau (7,14 %) siswa yang tergolong pada kategori rendah.

Dengan demikian, dapat digambarkan bahwa tingkat sikap keagamaan siswa di MTs Negeri 1 Palembang tergolong sedang. Karena dari jawaban pernyataan angket sebagian besar responden memperoleh skor sedang dan sikap keagamaan kesehariaannya juga terlihat baik. Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua yaitu “Bagaimana sikap keagamaan siswa di MTs Negeri 1 Palembang”, disini peneliti menyimpulkan bahwa keadaan sikap keagamaan siswa di MTs Negeri 1 Palembang masih dalam kategori sedang, artinya walaupun belum mencapai sesuai dengan yang diharapkan tetapi setidaknya hal ini sudah menunjukkan hasil yang cukup baik dari pembinaan-pembinaan guru yang telah berupaya mendidik sikap keagamaan siswa di MTs Negeri 1 Palembang. Dilihat dari kesehariaannya juga siswa-siswi MTs Negeri 1 Palembang sudah terlihat cukup baik, misalnya mengucapkan salam, hormat kepada guru, menjalankan shalat zuhur setelah pulang sekolah secara rutin, berdoa sebelum belajar dan setelah selesai belajar, dan lain sebagainya.
3. Pengaruh Kecerdasan Spiritual Terhadap Sikap Keagamaan Siswa 
Untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga yaitu “Bagaimana pengaruh kecerdasan spiritual terhadap sikap keagamaan siswa di MTs Negeri 1 Palembang”, maka dapat diketahui dengan cara mengkorelasikan data antara kecerdasan spiritual yang diperoleh dari hasil angket dengan data sikap keagamaan yang diperoleh dari hasil angket, dengan menggunakan korelasi “r” product moment. Namun terlebih dahulu disajikan data yang akan dianalisis antara variabel x dengan variabel Y dibawah ini :

Variabel X

Kecersadan Spiritual

31   30   28   33   32   31   32   33

31   30   31   32   33   22   30   30

19   31   30   30   21   36   31   34

32   31   34   34   30   26   34   33

29   32   26   32   34   33   30   25

33   31   27   28   33   34   33   30

31   30   31   38   35   29   31   31
Variabel Y

Sikap Keagamaan

29   30   23   32   26   30   38   22

32   28   30   29   27   36   30   27

32   30   32   32   32   35   28   34

35   38   27   27   29   25   31   30

30   27   33   32   33   37   34   30

36   33   29   27   36   30   39   34

30   28   30   32   34   28   31   29 

Untuk dapat mengetahui angka indeks korelasi antara variabel X dengan variabel Y (rxy), maka langkah pertama adalah menyiapkan “peta korelasi” (scatter diagram sebagai berikut :
Peta Korelasi
Berdasarkan perhitungan peta korelasi diatas dapatlah diketahui nilai dari :

N = 56, Ʃfx' = 33, Ʃfx'2 = 93, Ʃfy' = 36, Ʃfy'2 = 108,  Ʃx'y' = 43

Langkah kedua adalah mencari CX' :

Cx' = [image: image36.png]Zfx'




 =  [image: image38.png]


  = 0,58

Langkah ketiga adalah mencari Cy' :

Cy' = [image: image40.png]


 = [image: image42.png]56



 = 0,64

Langkah keempat adalah mencari SDx :

SDx = i [image: image44.png]
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        = 1 [image: image52.png]V1,324



 

SDx = 1,150

Langkah kelima adalah mencari SDy :

SDy = i [image: image54.png]
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        = 1 [image: image58.png]/1,928 = (0,64)?



 

        = 1 [image: image60.png]V1,928 4096



 

        = 1 [image: image62.png]/1,518



 
SDy = 1,232
Langkah keenam adalah mencari nilai korelasi product moment antara variabel x dan variabel y dengan rumus :

rxy = [image: image64.png]fﬂf (cxn(cy))

e —




rxy = [image: image66.png]se~ (058)(0.64)

(L1500@232)




rxy = [image: image68.png]0,77-0,38
1,417





rxy = [image: image70.png]0.39
1,417



              rxy =[image: image72.png]0,275




B. Pembahasan
Setelah r (koefisien korelasi) dari variabel X dan variabel Y diketahui selanjutnya adalah mengkonsultasikan dengan nilai r tabel pada r product moment untuk diketahui signifikannya dan untuk mengetahui apakah hipotesa yang diajukan dapat diterima atau tidak. Hal ini disebabkan apabila ro yang diperoleh sama dengan atau lebih besar rt maka nilai r yang telah diperoleh itu signifikan demikian sebaliknya.
Langkah pertama adalah memberikan interpretasi terhadap rxy yaitu : untuk mengetahui diterima atau tidaknya hipotesa yang telah diajukan pada penelitian ini, dapat diketahui dengan cara membandingkan besarnya rxy dengan besarnya r tabel yang tercantum dalam tabel nilai “r” product moment.

Namun terlebih dahulu ditentukan df (degree of freedom) dengan menggunakan rumus yaitu : df = N – nr. Maka df nya = 56 – 2 = 54, jadi ketika dikonsultasikan kedalam tabel ternyata tidak diperoleh df sebesar 54 maka dicari nilai terdekat, yaitu 50 yang mana pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,273 dan pada taraf signifikansi 1% sebesar 0,354 atau 0,273 < 0,275 < 0,354.

Ternyata rxy yang besarnya 0,275 adalah lebih besar daripada r tabel pada taraf signifikansi 5% yaitu 0,273. Karena rxy lebih besar dari r tabel atau ro lebih besar daripada rt , maka hipotesis nihil nya (Ho) ditolak sedangkan hipotesa alternatif (Ha) diterima, yaitu berbunyi “ Ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan spiritual terhadap sikap keagamaan siswa di MTs negeri 1 palembang”. Ini berarti bahwa terdapat korelasi atau hubungan antara variabel X dengan variabel Y pada penelitian ini.

Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya sumbangan atau konstribusi antara variabel X dengan variabel Y dapat di tentukan dengan rumus koefisien determinasi sebagai berikut :
    KP 
= r2 x 100%

= (0,275)2 x 100%

= 0,0756 x 100%

= 75,6 %
Sehingga variabel X mempengaruhi terhadap variabel Y dengan nilai sebesar 75,6% sedangkan sisanya 100% - 75,6 % = 24,4% adalah pengaruh dari variabel lain yang belum diteliti oleh peneliti.

Berdasarkan analisis data diatas maka penulis menyimpulkan ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan spiritual terhadap sikap keagamaan siswa di MTs negeri 1 palembang, adapun untuk melihat seberapa besar pengaruhnya dapat kita lihat nilai dari KP (koefisien determinasi) nya yaitu sebesar 75,6%. 
71








